LAPORAN TOTAL EKSPOSUR DALAM RASIO PENGUNGKIT

Nama Bank ;. PT.Bank Negara Indonesia Persero Thk. (Individual)
Posisi Lapore : Desember 2022

(dalam juta rupiah)
\[o] Keterangan Individual

Total aset di neraca pada laporan keuangan publikasi (nilai

gross sebelum dikurangi CKPN) 1,050,169,264

Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada bank, lembaga
keuangan, perusahaan asuransi, dan/ atau entitas lain yang
2 |berdasarkan standar akuntansi keuangan harus (15,113,480)
dikonsolidasikan namun diluar cakupan konsolidasi
berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang
mendasari (underlying ) yang telah dialihkan dalam
sekuritisasi aset yang memenuhi persyaratan jual putus
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
OJK mengenai prinsip kehati-hatian dalam Aktivitas
Sekuritisasi Aset bagi Bank Umum.

Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
4 |penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka -
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada).
Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai
komponen neraca berdasarkan standar akuntansi keuangan
namun dikeluarkan dari perhitungan total eksposur dalam
Rasio Leverage.

Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset

6 |keuangan secara regular dengan menggunakan metode -
akuntansi tanggal perdagangan.

Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang
7 |memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam Peraturan -
Otoritas Jasa Keuangan ini.
8 |Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif. 13,014,041

Penyesuaian untuk nilai eksposur Securities Financing

Transaction (SFT) sebagai contoh transaksi Reverse Repo. 320,857

Penyesuaian untuk nilai eksposur Transaksi Rekening
10 |Administratif (TRA) yang telah dikalikan dengan Faktor 52,390,044
Konversi Kredit (FKK).

Prudent valuation adjustment berupa faktor pengurang modal
dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN).

12 |Penyesuaian lainnya.

11 (100,740,366)

15,987,789

Total eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit. 1,016,028,149



LAPORAN PERHITUNGAN RASIO PENGUNGKIT

Nama Bank
Posisi Lapore

Desember 2022

PT. Bank Negara Indonesia Persero Tbk. (Individual)

Keterangan

Periode

(dalam juta rupiah)

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
termasuk aset jaminan, namun tidak termasuk eksposur
transaksi derivatif dan eksposur SFT. (Nilai gross sebelum
dikurangi CKPN)

1,021,030,975

946,872,314

Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang
diserahkan kepada pihak lawan dan penyediaan agunan
tersebut mengakibatkan penurunan total eksposur aset dalam
neraca karena adanya penerapan standar akuntansi.

(Pengurangan atas piutang terkait cash variation margin yang
diberikan dalam transaksi derivatif)

(Penyesuaian untuk surat berharga yang diterima dalam
eksposur SFT yang diakui sebagai aset)

(2,541,113)

(3,234,249)

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas aset
tersebut sesuai standar akuntansi yang berlaku.

(48,127,949)

(49,236,481)

(Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang
Modal Inti (tier 1) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan

Keuangan

Nilai Replacement Cost (RC) untuk seluruh transaksi derivatif
baik dalam hal terdapat variation margin yang memenuhi
syarat ataupun terdapat perjanjian saling hapus yang
memenuhi persyaratan tertentu.

6 Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur mengenai kewajiban (22,599,819 (22,093,250)
penyediaan modal minimum bank umum.)
7 Total eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan 947,762,004 872,308,334

Eksposur Transaksi Derivatif

11,766,313

10,500,660

Nilai penambahan yang merupakan Potential Futures
Exposures (PFE) untuk seluruh transaksi derivatif.

1,247,728

749,519

(Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang
diseleseaikan melalui central counterparty (CCP)).

Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit.

(Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan
saling hapus dan pengurangan add-on untuk transaksi
penjualan kredit derivatif).

Total Eksposur Transaksi Derivatif
Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)
Nilai Gross SFT

13,014,041

2,861,970

11,250,179

4,885,952

(Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas)

Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT
yang mengacu perhitungan Current Exposure sebagaimana
diatur dalam Lampiran | Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
ini.

Eksposur sebagai agen SFT

Total Eksposur SFT

2,861,970

4,885,952




Keterangan

Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)
Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi.
(Nilai gross sebelum dikurangi CKPN)

Periode

135,749,898

123,141,934

(Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban
komitmen atau kewajiban kontijensi dan Faktor Konversi
Kredit (FKK) kemudian dikurangi CKPN)

(83,359,854)

(81,849,487)

(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas TRA
tersebut sesuai standar akuntansi yang berlaku).

23

Total Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

Modal Inti (Tier 1)

52,390,044

118,936,340

41,292,447

Modal dan Total Eksposur

113,039,007

24

25

Total eksposur

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi giro wajib minimum
(jika ada)

1,016,028,149

11.71%

929,736,912

Rasio Pengungkit (Leverage)

12.16%

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi giro wajib minimum (jika ada)

11.71%

12.16%

Nilai Minimum Rasio Pengungkit (%)

3%

3%

Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit (%)
Pengungkapan Niai Rata-rata

Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross,
setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan
(sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih
(nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas dalam
SFT

0%

1,430,985

0%

2,442,976

Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara
gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi
penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara
bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas
dalam SFT

2,861,970

4,885,952

Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib
minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata
dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana
dimaksud dalam baris 28

1,014,597,164

927,293,937

Total eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib
minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata
dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana
dimaksud dalam baris 28

1,014,597,164

927,293,937

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset
SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28
(%)

11.72%

12.19%

3la

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset
SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28
(%)

11.72%

12.19%




LAPORAN TOTAL EKSPOSUR DALAM RASIO PENGUNGKIT

Nama Bank : PT.Bank Negara Indonesia Persero Thk. (Konsolidasi)
Posisi Lapore : Desember 2022

(dalam juta rupiah)
\[o] Keterangan Konsolidasi

Total aset di neraca pada laporan keuangan publikasi (nilai

gross sebelum dikurangi CKPN) 1,060,079,885

Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada bank, lembaga
keuangan, perusahaan asuransi, dan/ atau entitas lain yang
2 |berdasarkan standar akuntansi keuangan harus (394,267)
dikonsolidasikan namun diluar cakupan konsolidasi
berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang
mendasari (underlying ) yang telah dialihkan dalam
sekuritisasi aset yang memenuhi persyaratan jual putus
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
OJK mengenai prinsip kehati-hatian dalam Aktivitas
Sekuritisasi Aset bagi Bank Umum.

Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
4 |penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka -
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada).
Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai
komponen neraca berdasarkan standar akuntansi keuangan
namun dikeluarkan dari perhitungan total eksposur dalam
Rasio Leverage.

Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset

6 |keuangan secara regular dengan menggunakan metode -
akuntansi tanggal perdagangan.

Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang
7 |memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam Peraturan -
Otoritas Jasa Keuangan ini.
8 |Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif. 13,014,041

Penyesuaian untuk nilai eksposur Securities Financing

Transaction (SFT) sebagai contoh transaksi Reverse Repo. 11,716,129

Penyesuaian untuk nilai eksposur Transaksi Rekening
10 |Administratif (TRA) yang telah dikalikan dengan Faktor 52,705,841
Konversi Kredit (FKK).

Prudent valuation adjustment berupa faktor pengurang modal
dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN).

12 |Penyesuaian lainnya.

11 (101,005,629)

33,146,653

Total eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit. 1,069,262,653



LAPORAN PERHITUNGAN RASIO PENGUNGKIT

Nama Bank
Posisi Lapore

Desember 2022

PT. Bank Negara Indonesia Persero Tbk. (Konsolidasi)

Keterangan

Periode

(dalam juta rupiah)

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
termasuk aset jaminan, namun tidak termasuk eksposur
transaksi derivatif dan eksposur SFT. (Nilai gross sebelum
dikurangi CKPN)

1,048,719,306

974,952,321

Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang
diserahkan kepada pihak lawan dan penyediaan agunan
tersebut mengakibatkan penurunan total eksposur aset dalam
neraca karena adanya penerapan standar akuntansi.

(Pengurangan atas piutang terkait cash variation margin yang
diberikan dalam transaksi derivatif)

(Penyesuaian untuk surat berharga yang diterima dalam
eksposur SFT yang diakui sebagai aset)

(2,541,113)

(3,234,249)

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas aset
tersebut sesuai standar akuntansi yang berlaku.

(48,239,185)

(49,352,995)

(Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang
Modal Inti (tier 1) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan

Keuangan

Nilai Replacement Cost (RC) untuk seluruh transaksi derivatif
baik dalam hal terdapat variation margin yang memenuhi
syarat ataupun terdapat perjanjian saling hapus yang
memenuhi persyaratan tertentu.

6 Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur mengenai kewajiban (8,653,479) (8,926,433)
penyediaan modal minimum bank umum.)
7 Total eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan 989,285,529 913,438,644

Eksposur Transaksi Derivatif

11,766,313

10,500,660

Nilai penambahan yang merupakan Potential Futures
Exposures (PFE) untuk seluruh transaksi derivatif.

1,247,728

749,519

(Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang
diseleseaikan melalui central counterparty (CCP)).

Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit.

(Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan
saling hapus dan pengurangan add-on untuk transaksi
penjualan kredit derivatif).

Total Eksposur Transaksi Derivatif
Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)
Nilai Gross SFT

13,014,041

14,257,242

11,250,179

6,685,240

(Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas)

Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT
yang mengacu perhitungan Current Exposure sebagaimana
diatur dalam Lampiran | Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
ini.

Eksposur sebagai agen SFT

Total Eksposur SFT

14,257,242

6,685,240




Keterangan

Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)
Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi.
(Nilai gross sebelum dikurangi CKPN)

Periode

136,518,177

123,968,882

(Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban
komitmen atau kewajiban kontijensi dan Faktor Konversi
Kredit (FKK) kemudian dikurangi CKPN)

(83,812,336)

(82,341,167)

(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas TRA
tersebut sesuai standar akuntansi yang berlaku).

23

Total Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

Modal Inti (Tier 1)

52,705,841

133,435,934

41,627,715

Modal dan Total Eksposur

127,081,399

24

25

Total eksposur

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi giro wajib minimum
(jika ada)

1,069,262,653

12.48%

973,001,778

Rasio Pengungkit (Leverage)

13.06%

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi giro wajib minimum (jika ada)

12.48%

13.06%

Nilai Minimum Rasio Pengungkit (%)

3%

3%

Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit (%)
Pengungkapan Niai Rata-rata

Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross,
setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan
(sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih
(nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas dalam
SFT

0%

7,128,621

0%

3,342,620

Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara
gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi
penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara
bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas
dalam SFT

14,257,242

6,685,240

Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib
minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata
dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana
dimaksud dalam baris 28

1,062,134,032

969,659,158

Total eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib
minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata
dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana
dimaksud dalam baris 28

1,062,134,032

969,659,158

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset
SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28
(%)

12.56%

13.11%

3la

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset
SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28
(%)

12.56%

13.11%
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